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ABSTRAK

PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK MENGUKUR
KEMAMPUAN CRITICAL THINKING PADA MATERI GERAK
MELINGKAR SECARA ONLINE

Oleh

HANIFAH NADIA ELOKANITA

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen penilaian untuk mengukur
kemampuan critical thinking yang valid, reliabel, memiliki daya beda, dan tingkat
kesukaran yang berbeda-beda. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (R&D) dengan langkah-langkah pengembangan mengasimilasi
dari Borg & Gall dan Sugiyono, meliputi tahap penelitian dan pengumpulan
informasi, perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba terbatas, dan revisi
produk. Validasi produk dilakukan oleh ahli dua dosen dan satu guru untuk
menilai aspek konstruksi, substansi, dan bahasa. Hasil uji coba terbatas dianalisis
menggunakan perangkat lunak Anates. Hasil validasi ahli pada aspek konstruksi
sebesar 86,1 %, aspek substansi sebesar 81,7%, dan aspek bahasa sebesar 75,0%
masing-masing dalam kategori sangat valid. Hasil uji coba diperoleh koefisien
reliabilitas sebesar 0,79 dengan interpretasi tinggi, 8 soal valid. Hasil analisis daya
beda diperoleh 3 soal memiliki daya beda baik sekali, 4 soal dengan daya beda
baik, 1 soal dengan daya beda cukup, 1 soal dengan daya beda lemah, dan 1 soal
tidak memiliki daya beda. Hasil analisis tingkat kesukaran diperoleh 3 soal
dengan kategori sukar, 6 soal dengan kategori sedang, dan 1 soal dengan kategori
mudah. Nilai rata-rata kemampuan critical thinking yang terukur oleh instrumen
ini sebesar 43,69 dengan kategori sedang. Produk akhir berupa instrumen
penilaian untuk mengukur kemampuan criticl thinking sebanyak 8 soal yang
disajikan dalam google form secara online dilengkapi dengan stimulus yang
konseptual.

Kata kunci: critical thinking, gerak melingkar, instrumen tes.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia yang pesat membuat kehidupan ini dikelilingi dengan
berbagai informasi, peristiwa, data, yang tidak serta merta dapat diserap
tanpa memeriksa kebenarannya. Tindakan-tindakan yang dilakukan perlu
didasari dengan keyakinan serta alasan-alasan logis untuk menghindari diri
dari perbuatan yang sia-sia maupun yang merugikan. Sebuah proses
pencarian kebenaran, pengambilan keputusan begitu erat kaitannya dengan
kemampuan berpikir kritis (critical thinking). Pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 21 Tahun 2016, salah satu kompetensi yang
harus dimiliki siswa adalah kemampuan dalam berpikir dan bertindak secara
kritis (Kemdikbud, 2016). Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem
Makarim, dalam program kepemimpinannya sangat mengutamakan pendidik
untuk dapat membentuk, menumbuhkan, melatih, serta merangsang
kemampuan-kemampuan yang dibutuhkan dalam abad 21 (Merdeka, 2019;
Kemdikbud, 2019). Salah satu kemampuan tersebut yaitu kemampuan
critical thinking. Hal ini sejalan dengan pernyataan Bialik dan Fadel (2015:
1) bahwa pengetahuan saja tidak cukup mempersiapkan siswa untuk dapat
berkembang di dunia nyata, salah satu kemampuan yang diperlukan dalam
pendidikan abad ke-21 adalah critical thinking (kemampuan berpikir kritis).
Siswa yang memiliki kemampuan critical thinking akan lebih mudah
mengerti dan menyelesaikan masalah dalam berbagai situasi (Aminudin, dkk.
2019). Dengan demikian, kemampuan critical thinking telah ditetapkan
sebagai komponen kunci dalam pendidikan beberapa tahun terakhir
(Mitrevski dan Zajkov, 2012).



Hasil studi Programme for International Student Assessment (PISA) 2018
yang dirilis oleh OECD (Organisation for Economic Co-operation and
Development) mangungkapkan bahwa kemampuan sains siswa Indonesia
memperoleh skor 396 poin dengan rata-rata skor negara-negara OECD 489
poin, hal ini membawa Indonesia menduduki peringkat 69 dari 77 negara.
Persentase rendahnya kemampuan sains siswa Indonesia (di bawah Level 2)
sebesar 60%. Persentase tersebut merupakan salah satu yang tertinggi di
antara negara partisipan PISA, sehingga siswa Indonesia berada pada
peringkat 10 dari 77 negara dalam hal kemampuan sains siswa yang rendah.
Siswa Indonesia memperoleh persentase yang tinggi di antara negara
partisipan PISA dalam hal rendahnya kemampuan sains (di bawah Level 2),
yaitu 60% menduduki peringkat 10 teratas yang berkemampuan sains rendah
dari 77 negara. Kemampuan sains PISA mengukur literasi sains dalam
penggunaan pengetahuan ilmiah untuk mengidentifikasi pertanyaan,
memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menarik
kesimpulan berbasis bukti tentang masalah yang terkait dengan sains (OECD,
2021). Kemampuan literasi sains melibatkan pengetahuan konten sains dan
keterampilan proses (White,2011) menunjukkan kemampuan critical thinking
(Setianingsih, dkk. 2019). Hal ini menunjukkan kemampuan critical thinking

siswa Indonesia yang masih rendah.

Kemampuan critical thinking perlu diperkenalkan dan diterapkan bagi siswa
mengingat tantangan abad 21 yang semakin beragam (Arofah, 2019).
Pembelajaran sains di sekolah diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan critical thinking , sehingga kemampuan critical thinking
terintegrasi dalam kurikulum 2013 (Setianingsih, dkk. 2019). Pembelajaran
dengan pendekatan critical thinking lebih menekankan pada proses belajar
mengolah informasi, sikap, keterampilan, melalui interaksi tanya jawab
antara guru dan siswa (Putra, 2015). Berdasarkan hasil penelitian
pendahuluan, guru fisika kelas X SMAN 1 Gadingrejo telah mengupayakan

kemampuan critical thinking siswa melalui interaksi antara guru dan siswa.



Namun, berdasarkan hasil angket siswa, sebanyak 51,9% siswa masih merasa
kesulitan dan 81,5% kurang dalam pemahaman konsep.

Kemampuan siswa dapat dikembangkan melalui pembelajaran dan penilaian
(asesmen) yang tepat (Nurdini, 2019), sementara ketersediaan instrumen
untuk mengukur kemampuan critical thinking masih jarang dan terbatas
(Negoro, dkk. 2020). Dengan demikian, untuk dapat mengukur kemampuan
critical thinking siswa, perlu membuat dan mengembangkan soal tes yang
menantang siswa dalam menganalisis dan mengevaluasi penyelesaian
masalah secara mendalam (Kholidah, 2019). Hal ini sejalan dengan
pernyataan guru fisika kelas X SMAN 1 Gadingrejo bahwa soal-soal dengan
kemampuan critical thinking perlu dikembangkan karena penting dalam
melatih penalaran logika anak, sementara penilaian kemampuan criticl
thinking yang dilakukan selama ini belum menggunakan instrumen yang
jelas. Menurut Lloyd dan Bahr (2010) kemampuan critical thinking sangat

penting dan begitu luas sehingga membutuhkan alat ukur yang tepat.

Salah satu topik fisika yang penting namun dianggap sulit bagi siswa yaitu
gerak melingkar (Finley, 1982). Berdasarkan keterangan guru fisika kelas X
SMAN 1 Gadingrejo, materi gerak melingkar termasuk dalam materi yang
sulit bagi siswa. Gerak melingkar merupakan konsep penting dan memiliki
banyak penerapan, sementara pemahaman konsep siswa tentang gerak
melingkar belum optimal (Ponimin, 2017). Hal ini diperkuat dengan data
Laporan Hasil Ujian Nasional dari Pusat Penilaian Pendidikan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2019 bahwa persentase siswa yang
menjawab benar pada mekanika sebesar 45,93%, khusus pada indikator
terkait gerak melingkar hanya sebesar 26,00%. Gerak melingkar juga
merupakan salah satu topik yang paling menantang baik bagi siswa maupun
guru, serta diidentifikasi adanya beberapa miskonsepsi tentang gerak
melingkar (Volfson, 2020). Sementara, kemampuan critical thinking

merupakan sebuah proses berpikir yang dapat menunjang pemahaman konsep
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1.3
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siswa (Sari, dkk. 2016), serta berpengaruh terhadap tingkat miskonsepsi
siswa dengan menyelesaikan tes (Fitriani, 2019).

Berdasarkan kondisi-kondisi yang telah dipaparkan, maka dilakukannya
penelitian ini untuk mengembangkan soal tes untuk mengukur kemampuan
critical thinking pada materi gerak melingkar yang valid, reliabel, memiliki
daya beda, dan tingkat kesukaran yang berbeda-beda. Dengan demikian,
dilakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Instrumen Penilaian
untuk Mengukur Kemampuan Crtitical Thinking Pada Materi Gerak
Melingkar secara Online”.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana instrumen
penilaian untuk mengukur kemampuan critical thinking pada materi gerak
melingkar yang valid, reliabel, memiliki daya beda, dan tingkat kesukaran

yang berbeda-beda?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu menghasilkan produk instrumen
penilaian untuk mengukur kemampuan critical thinking pada materi gerak
melingkar yang valid, reliabel, memiliki daya beda, dan tingkat kesukaran
yang berbeda-beda.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1.4.1 Menghasilkan produk yang dapat membantu guru dalam mengukur,
melatih, merangsang kemampuan critical thinking siswa khususnya

pada materi gerak melingkar.



1.5

1.4.2

1.4.3

Membantu guru mengembangkan soal tes untuk mengukur critical
thinking siswa.
Menjadi bahan kajian bagi peneliti lain dalam pengembangan produk

instrumen penilaian untuk mengukur kemampuan critical thinking.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini yaitu sebagai berikut:

151

1.5.2
153

154

155

1.5.6

Pengembangan yang dimaksudkan yaitu pembuatan instrumen
penilaian berupa instrumen tes untuk mengukur kemampuan critical
thinking siswa pada materi gerak melingkar.

Instrumen penilaian yang dikembangkan berupa soal tes uraian.
Penelitian pengembangan meliputi tahap penelitian dan pengumpulan
informasi, perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba terbatas,
dan revisi produk.

Uji produk pengembangan dilakukan dengan uji validitas ahli dan uji
parameter instrumen penilaian meliputi validitas, reliabilitas, daya
beda, dan tingkat kesukaran soal.

Indikator critical thinking yang digunakan menggunakan indikator
menurut Facione dan Gittens (2016) meliputi inferensi, evaluasi, dan
penegasan.

Alat untuk uji parameter instrumen soal memanfaatkan google form,

didistribusikan melalui google classroom.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Instrumen Penilaian

Winarji, dkk. (2016: 18) menyatakan bahwa penilaian hasil belajar dapat
menggunakan teknik tes atau non-tes sesuai kompetensi dasar yang harus
dicapai. Tes adalah pemberian suatu tugas atau rangkaian tugas dalam bentuk
soal atau perintah yang harus dikerjakan oleh peserta didik (Asrul, dkk. 2014:
2). Tes adalah sebuah prosedur yang terdiri dari pertanyaan atau perintah yang
diberikan oleh tester untuk memunculkan kemampuan yang ingin diukur,
kemudian dibandingkan dengan standar nilai tertentu (Wening, 2010: 21).
Teknik tes meliputi pertanyaan yang harus dijawab, ditanggapi, serta tugas
yang harus dikerjakan untuk mengukur pencapaian kompetensi dasar seseorang

dalam ranah pengetahuan dan keterampilan (Winarji, dkk. 2016: 18).

Salah satu langkah dalam mengembangkan soal tes yaitu menentukan
spesifikasi tes, termasuk di dalamnya penentuan tujuan tes. Tes yang dibuat
bertujuan untuk formatif, sumatif, diagnostik, selektif, atau motivasi (Winarji,
dkk. 2016: 39). Winarji, dkk. (2016: 39) menjelaskan fungsi penilaian hasil
belajar terdiri dari fungsi formatif, sumatif, diagnostik, selektif, dan motivasi.
Tes formatif dilakukan setelah siswa menerima materi tertentu selama
pembelajaran berlangsung untuk mengukur kemampuan siswa dalam
pencapaian kompetensi dasar. Tes ini biasanya dikenal sebagai ulangan harian.
Tes formatif mengacu pada penilaian perkembangan dan pemahaman siswa
untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar dan menyesuaikan pembelajaran
dengan tepat (Centre for Educational Research and Innovation, 2008). Tes

formatif untuk mendukung dan meningkatkan proses pembelajaran sehingga



siswa dapat memahami jelas apa yang mereka coba pelajari, diberikan umpan
balik tentang kualitas pekerjaan mereka, diberi nasihat tentang bagaimana
melakukan perbaikan, terlibat sepenuhnya memutuskan apa yang perlu
dilakukan selanjutnya, dan menyadari siapa yang dapat memberi mereka
bantuan itu (Clark, 2008). Soal tes yang dikembangkan pada penelitian ini
termasuk ke dalam tes formatif yang digunakan untuk mendukung proses
perkembangan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran, khususnya melatih

dan mengukur critical thinking siswa melalui materi gerak melingkar.

Tiga pendekatan yang sebaiknya dilakukan dalam penilaian antara lain
penilaian sebagai pembelajaran (assessment as learning), penilaian untuk
pembelajaran (assessment for learning), dan penilaian akhir pembelajaran
(assessment of learning) (Setiawati, 2019: 6). Assessment for learning lebih
menekankan kepada tes formatif, di mana guru mengumpulkan berbagai
macam data sehingga dapat memodifikasi pekerjaan untuk siswa belajar (Earl,
2003). Setiawati (2019: 6) menjelaskan bahwa assessment for learning
biasanya berbentuk kuis dan penugasan dapat meningkatkan kemampuan siswa

dan menentukan kemajuan belajarnya.

Analisis butir soal bertujuan untuk memperoleh instrumen yang berkualitas
sehingga kemampuan siswa dapat diperoleh gambaran yang sebenarnya,
meliputi analisis validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran
(Nurhawa, 2018). Analisis empiris instrumen soal tes meliputi validitas,
reliabilitas, daya beda, serta tingkat kesukaran soal (Asrul, dkk. 2016: 118).
Kriteria instrumen soal tes yang baik terdiri dari validitas, reliabilitas, daya
beda, serta tingkat kesukaran soal (Arifin, 2017).
2.1.1 Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menyatakan tingkat kesahihan suatu
instrumen soal tes (Arikunto, 2013: 211). Rosidin (2017: 193-194)
menyatakan bahwa validitas menyatakan ketepatan suatu instumen soal
tes untuk dapat mengukur dan menilai apa yang ingin dinilai. Suatu

instrumen soal tes dinyatakan valid apabila dapat menghasilkan data yang



dapat mengukur variabel tujuan yang telah ditentukan secara tepat.
Validitas butir soal dapat diketahui menggunakan koefisien korelasi,
apabila tidak valid maka butir soal tidak dapat digunakan (Fanani, dkKk.
2016).

Rosidin (2017: 196-199) menjelaskan analisis validitas tes secara totalitas
yang meliputi validitas teoritis (rasional) dan validitas empiris. Validitas
teoritis meliputi validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi
menyatakan kesesuaian butir-butir soal dengan materi yang diajarkan.
Validitas konstruk menyatakan kesesuaian butir-butir soal dengan
kompetensi yang ada dalam kurikulum. Uji validitas isi dan validitas
konstruk perlu dilakukan oleh ahli. Validitas empiris meliputi validitas
bandingan dan validitas ramalan. Validitas bandingan menunjukkan
kesesuaian hasil tes saat ini dengan hasil tes lampau. Validitas ramalan
menunjukkan kemampuan instrumen soal tes memprediksi hubungan

kesejajaran antara tes yang diuji dengan kriteria yang telah ditentukan.

Berdasarkan cara menetapkannya validitas terdiri dari validitas logis dan
validitas empiris. Suatu instrumen soal tes dikatakan memiliki validitas
logis apabila butir-butir soalnya secara logis dapat mengukur apa yang
hendak diukur. Validitas empiris ditetapkan melalui perhitungan-
perhitungan statistik (Rosidin, 2017: 133-134). Validitas empiris
memerlukan uji coba instrumen soal tes kepada sasaran penelitian
(Arikunto, 2013: 212).

2.1.2 Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan keterandalan, artinya data yang dihasilkan oleh
instrumen soal tes tersebut tetap sama ketika digunakan secara berulang
(Rosidin, 2017: 137). Retnawati (2017) menyatakan bahwa walaupun
penguji, pengoreksi, atau butir soal berbeda tetapi karakter soal dan
digunakan untuk mengukur variabel yang sama, dapat memunculkan
hasil pengukuran yang sama pula. Reliabilitas instrumen dapat diketahui

melalui suatu nilai yang dinamakan koefisien reliabilitas, diperoleh dari



perhitungan statistik (Retnawati, 2017). Tes yang akurat adalah yang
memiliki konsistensi reliabilitas tinggi (Kadir, 2015). Reliabilitas tes
dapat dipengaruhi oleh pengerjaan tes dengan kerja sama, salah
penafsiran terhadap butir soal, banyaknya jumlah butir soal, kesiapan
mental dan kondisi fisik peserta tes (Kadir, 2015).

2.1.3 Daya beda
Daya beda adalah kemampuan soal membedakan antara siswa
berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan rendah (Asrul, dkk.
2016: 151). Indeks daya beda merupakan angka yang menyatakan tingkat
daya beda suatu instrumen soal (Rosidin, 2017: 207). Butir soal dengan
indeks daya beda positif menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
kelompok atas dapat menjawab dengan benar sehingga soal memiliki
daya beda, sementara indeks daya beda negatif berarti sebagian besar
siswa kelompok bawah dapat menjawab dengan benar butir soal tersebut
sehingga tidak memiliki daya beda sama sekali (Bagiyono, 2017). Soal
yang dapat digunakan adalah soal dengan daya beda cukup, baik, dan
baik sekali (Kadir, 2015).

2.1.4 Tingkat kesukaran
Tingkat kesukaran adalah peluang dalam menjawab soal, dinyatakan
dalam indeks kesukaran (Rosidin, 2017: 206). Semakin kecil indeks
kesukaran, semakin sukar butir soal tersebut. Butir soal yang baik adalah
butir soal dengan tingkat kesukaran yang tidak terlalu sukar dan tidak
terlalu mudah (Bagiyono, 2017). Butir soal yang terlalu mudah tidak
merangsang usaha siswa untuk memecahkan soal tersebut, sementara soal
terlalu sukar menimbulkan keputusasaan dalam menjawab soal (Elviana,
2020).



2.2 Penelitian yang Relevan
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Penelitian pengembangan soal tes critical thinking disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Penelitian Pengembangan yang Relevan

No. Nama, Tahun Judul Hasil Penelitian
Penelitian,
dan Jurnal
1.  Pradana, dkk. Pengembangan Terdapat sebelas dari lima belas
2017. Jurnal Tes Kemampuan  soal yang dikembangkan dapat
Penelitian dan  Berpikir Kritis mengukur berpikir Kritis secara
Evaluasi Pada Materi valid dan reliabel. Kesebelas
Pendidikan Optik Geometri soal tersebut telah memenuhi
untuk Mahasiswa  lima aspek kemampuan berpikir
Fisika kritis yang digunakan.
2. Putri, dkk. Pengembangan Pengembangan instrumen
2019. Instrumen penilaian menggunakan
BIOEDUKAS Penilaian prosedur penelitian meliputi
I Jurnal Keterampilan pendahuluan, perancangan, dan
Pendidikan Berpikir Kritis pengembangan. Instrumen yang
Biologi. Siswa SMA Pada  dikembangkan memiliki

Materi Sistem

validitas dan reliabilitas yang

Pencernaan tinggi.

3. Arifin. 2017.  Mengembangkan Langkah-langkah bagi pendidik
Jurnal Instrumen dalam mengembangkan
THEOREMS  Pengukur Critical instrumen pengukur critical
(The Original  Thinking Skills thinking adalah menyusun
Research of Siswa pada karakteristik instrumen,

Mathematics).

Pembelajaran
Matematika Abad
21

menjabarkan indikator dalam
menulis instrumen, ujicoba,
analisis, memperbaiki soal,
serta merakit instrumen.

4, Kartimi dan
Liliasari.
2012. Jurnal
Pendidikan
IPA
Indonesia.

Pengembangan
Alat Ukur
Berpikir Kritis
Pada Konsep
Termokimia
untuk Siswa SMA
Peringkat Atas
dan Menengah

Perangkat tes dapat
membedakan kualifikasi
kemampuan berpikir kritis
siswa SMA peringkat atas dan
menengah pada wilayah dengan
lingkungan sosial yang berbeda
(wilayah pantai, pegunungan,
dan pertanian).

5. Sugiarti, dkk.
2017. 10P
Cinf. Series:
Journal of
Physics:
Conf. Series

Developent of
Assessment
Instrumen of
Critical Thinking in
Physics at Senior
High School

Instrumen yang dikembangkan
memenuhi beberapa indikator
meliputi analisis argumen,
deduksi, induksi, dan
menampilkan informasi dalam
bentuk skenario, teks, grafik,
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No. Nama, Tahun Judul Hasil Penelitian
Penelitian,
dan Jurnal
812 (2017) dan tabel. Instrumen yang

dikembangkan berbentuk esai
open-ended dinyatakan valid
dan reliabel, sehingga dapat
digunakan sebagai instrumen
critical thinking.

6.  Sumarni, dkk. Development of Instrumen Analysis Essay Test
2018. IOP Assessment (AET) dan Problem Solving
Conf. Series:  Instrumens to Test (PST) yang dikembangkan
Materials Measure Critical  dalam bentuk semi-open-ended
Science and Thinking Skills dinyatakan valid dan reliabel
Engineering serta telah memenuhi kriteria
349 (2018). soal tes yang baik, meliputi

kepraktisan, keterbacaan dan
mendapat respon positif dari
guru dan siswa, sehingga
instrumen ini dapat digunakan
sebagai alternatif bagi guru
untuk mengetahui kemampuan
critical thinking siswa.

7. Yanti, dkk. Development of Instrumen untuk mengukur
2019. IOP Critical Thinking  critical thinking dengan materi
Conf. Series:  Instrumen of kelistrikan (listrik statis dan
Journal of Electricity for dinamis) yang dikembangkan
Physics: Conf. Senior High terdiri dari 40 butir soal dengan
Series 1157 School Students. 5 pilihan jawaban, dinyatakan
(2019) valid dan reliabel berdasarkan

percobaan pada 70 siswa.
Namun, berdasarkan reliabilitas
tiap indikator, terdapat 2
indikator critical thinking yang
kurang reliabel, sehingga
instrumen yang dikembangkan
dapat mengukur 4 indikator
critical thinking dengan 32 butir
soal yang valid dan reliabel.

8.  Tiruneh, dkk.  Measuring Pengembangan dan validasi tes
2017. Critical Thinking  untuk mengukur critical
International  in Physics: thinking pada materi kelistrikan
Journal of Development and  dan kemagnetan, di mana butir-
Science and Validation of a butir soal dibuat mencerminkan
Math Critical Thinking  komponen struktural dalam
Education Test in Electricity domain standar tes critical
(2017). and Magnetism thinking pengantar Kelistrikan

dan Kemagnetan. Tes critical
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No. Nama, Tahun Judul Hasil Penelitian

Penelitian,

dan Jurnal
thinking dengan materi
Kelistrikan dan Kemagnetan
dapat digunakan untuk
mengukur domain spesifik dari
kemampuan critical thinking
pada Kelistrikan dan
Kemagnetan, dan dasar yang
baik untuk penelitian
selanjutnya yang memfokuskan
pada integrasi kemampuan
critical thinking dalam materi
tertentu.

9.  Verawati, Development of Instrumen untuk mengukur
dkk. 2020. the Test critical thinking dikembangkan
Prisma Sains:  Instrumen for dengan kriteria kecocokan
Jurnal Measuring konten untuk diukur dan diases
Pengkajian Student’s Critical ~ dalam critical thinking,
lImu dan Thinking Skills on  kecocokan butir-butir dengan
Pembelajaran  Fluid Material indikator critical thinking, dan
Matematika butir-butir instrumen dapat
dan IPA IKIP memberikan stimulus di mana
Mataram. pertanyaan yang diberikan

berkaitan erat dengan konteks
dunia nyata. Instrumen ini
dinyatakan valid dan reliabel
secara konten dan konstruk
berdasarkan penilaian validator.
Instrumen yang dikembangkan

10. Sya’bandari,  The Development

dkk. 2017. and Validation of  disebut sebagai Science Virtual
Journal of Science Virtual Test Matter and Heat (SVT-
Science Test to Assess 7" MH) dapat mengukur critical
Learning. Grade Students’  thinking siswa secara valid dan

Critical Thinking
on Matter and
Heat Topic

reliabel dengan topik Materi
dan Kalor, terdiri dari 30 butir
soal pilihan ganda.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian pengembangan tersebut adalah
instrumen penilaian yang dikembangkan meliputi kajian teori gerak

melingkar.
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2.3 Kemampuan Critical Thinking

Critical thinking merupakan proses berpikir logis yang melatih kemampuan
mengevaluasi dan mengidentifikasi alasan adanya sebuah peristiwa atau
pernyataan (Arifin, 2017). Kemampuan critical thinking merupakan
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diturunkan dari urutan jenjang
berpikir ranah kognitif Bloom (Ritdamaya dalam Nur’aida, 2019). Critical
thinking menuntun siswa menemukan kebenaran dengan menganalisis dan
mengevaluasi argumen di tengah banyaknya informasi yang mereka temui
setiap hari (Brink-Budgen, 2000: 7). Critical thinking memungkinkan siswa
menghadapi masalah dan tantangan dengan terorganisir, serta mampu
merancang solusi (Pradana, dkk. 2017). Facione dan Gittens (2016: 25)
menyatakan bahwa:

Critical thinking is the process of purposeful, reflective judgment
focused on deciding what to believe or what to do. Neither
negative nor cynical, but thoughtful and fairminded, critical
thinking is essential for learning, is a liberating force in education,
and a precondition for a free and democratic society. Strong
critical thinking is a tremendous asset in one’s personal,
professional, and civic life.

Trilling dan Fadel (2009: 50-53) menyatakan bahwa critical thinking menjadi
dasar baru dalam pembelajaran abad 21. Penelitian terbaru dalam ilmu
pengetahuan menunjukkan bahwa perlu penguasaan konten sebelum mencoba
untuk memanfaatkannya dengan baik. Menggunakan pengetahuan sekaligus
mempelajarinya, dengan menerapkan kemampuan seperti critical thinking
dalam menguasai konten dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar.
Critical thinking meliputi sebuah proses kemampuan menganalisis,
menginterpretasi, mengevaluasi, meringkas, dan mensintesis informasi.
Teknologi canggih yang tersedia saat ini dapat dimanfaatkan untuk
mengakses, mencari, menganalisis, menyimpan, mengelola, membuat, dan

mengkomunikasikan informasi untuk mendukung critical thinking.
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Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
critical thinking adalah sebuah proses berpikir dalam pengambilan keputusan
untuk mempercayai dan menentukan tindakan melalui pemikiran-pemikiran
intelektual yang logis dan terintegrasi. Kemampuan critical thinking tidak
hanya dibutuhkan dalam pemecahan masalah dalam soal maupun
pembelajaran di kelas, tetapi juga erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari
terutama pada era perkembangan digital yang pesat ini memungkinkan siswa

menerima informasi dari berbagai sumber.

Indikator Critical Thinking

Anderson dan Krathwohl (2001: 269-270) dalam revisi taksonomi Bloom
menyatakan bahwa critical thinking memiliki karakteristik yang mirip dengan
kemampuan kognitif memahami, tetapi melibatkan beberapa kategori domain
proses kognitif. Tidak seperti pemahaman, critical thinking tidak menjadi
pengganti utama untuk domain mana pun dalam kerangka revisi taksonomi

Bloom.

Facione dan Gittens (2016: 27-34) menyatakan bahwa kemampuan kognitif
tertentu menjadi pusat dalam critical thinking. Kemampuan kognitif tersebut
meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri.
Facione menegaskan Critical thinking bukanlah sekumpulan kemampuan
yang dimiliki, namun menunjukkan apa yang dilakukan dengan kemampuan
kognitif critical thinking dalam pengambilan keputusan. Kemampuan kognitif
tersebut kemudian dideskripsikan oleh Facione dan Gittens sebagaimana pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kemampuan Kogpnitif Critical Thinking Menurut Facione dan

Gittens
Kemampuan Kognitif Deskripsi Sub Kemampuan
Critical Thinking
Interpretasi Mengkomprehensi dan  Mengkategorikan
mengekspresikan
pengalaman, situasi, Menguraikan makna

data, peristiwa,
pendapat, prosedur,
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Kemampuan Kogpnitif Deskripsi Sub Kemampuan
Critical Thinking
dan kriteria. Mengklarifikasi
makna

Analisis Mengidentifikasi Memeriksa ide
hubungan inferensial
aktual dan yang Mengidentifikasi
diharapkan di antara argumen
pernyataan,
pertanyaan, konsep, Mengidentifikasi
deskripsi, atau bentuk  alasan
representasi lain yang
mengungkapkan
keyakinan, penilaian,
pengalaman, alasan,
informasi, atau opini.

Inferensi Mengidentifikasi dan Mempertanyakan
mendapatkan elemen bukti
yang dibutuhkan untuk
menarik kesimpulan Menduga alternatif
yang masuk akal,
membentuk dugaan Menarik kesimpulan
dan hipotesis;
mempertimbangkan
informasi yang relevan

Evaluasi menilai kredibilitas Menilai krediblitas
pernyataan atau klaim
representasi lain yang
merupakan deskripsi Menilai kualitas
persepsi, pengalaman,  argumen
situasi, penilaian,
keyakinan, atau
pendapat seseorang

Penegasan menyatakan dan Menetapkan hasil
membenarkan alasan Membenarkan
dalam bentuk bukti, prosedur
konseptual, dan Menyatakan argumen
kontekstual yang
menjadi dasar hasil;
dan menyajikan alasan
dalam bentuk argumen
yang meyakinkan.

Regulasi diri Kesadaran diri dalam Memantau diri

memantau aktivitas
kognitif, elemen yang
digunakan dalam
aktivitas tersebut, hasil
yang diperoleh,

Mengoreksi diri
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Kemampuan Kogpnitif
Critical Thinking

Deskripsi

Sub Kemampuan

menerapkan
kemampuan analisis,
dan mengevaluasi
penilaian inferensial
diri melalui
mempertanyakan,
memeriksa, validasi,
atau mengoreksi alasan

atau hasil.

Trilling dan Fadel (2009: 52) mengungkapkan aspek-aspek kemampuan yang

harus dimiliki siswa dalam kemampuan critical thinking sebagaimana tertera

pada Tabel 3.

Tabel 3. Aspek Kemampuan Critical Thinking Menurut Trilling dan Fadel

Aspek Kemampuan Critical
Thinking

Sub Aspek Kemampuan Critical
Thinking

Menalar secara efektif

Menggunakan berbagai jenis
penalaran (induktif, deduktif) yang
sesuai situasi.

Menggunakan pemikiran sistem

Menganalisis bagaimana bagian-
bagian saling berinteraksi untuk
memunculkan hasil keseluruhan
dalam sistem yang kompleks.

Membuat penilaian dan keputusan

Menganalisis dan mengevaluasi
bukti, argumen, klaim secara efektif.

Menganalisis dan mengevaluasi
sudut pandang alternatif.

Mensintesis dan membuat hubungan
antara informasi dan argumen.

Menginterpretasi informasi dan
menarik kesimpulan berdasarkan
analisis terbaik.

Refleksi secara kritis pengalaman
dan proses belajar.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas terdapat beberapa kemiripan dalam

indikator kemampuan critical thinking yang disajikan dalam Tabel 4.
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Tabel 4. Analisis Indikator Critical Thinking

Facione dan Gittens Trilling dan Fadel
Sub aspek Sub
Aspek /indikator Aspek aspek/indikator
Inferensi Mempertanyakan Membuat Menganalisis dan
bukti penilaian dan mengevaluasi
keputusan sudut pandang
Menduga alternatif.
alternatif
Menarik Menginterpretasi
kesimpulan informasi dan
menarik
kesimpulan
berdasarkan

analisis terbaik.

Evaluasi Menilai Membuat Menganalisis dan
krediblitas klaim  penilaian dan mengevaluasi
keputusan bukti, argumen,
klaim secara
efektif.
Penegasan Menyatakan Membuat Mensintesis dan
argumen penilaian dan membuat
keputusan hubungan antara
informasi dan
argumen.
Regulasi diri Memantau diri Membuat Refleksi secara
penilaian dan kritis pengalaman
Mengoreksi diri ~ keputusan dan proses
belajar.

Berdasarkan analisis indikator di atas, penelitian ini mereduksi indikator oleh
Facione dan Gittens. Hal ini dikarenakan pemilihan aspek dan rumusan
indikator yang lebih detail dan merefleksikan kegiatan proses berpikir yang
dapat dengan mudah diterapkan dalam pembelajaran fisika gerak melingkar.
Selain itu, dengan keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti tidak
memungkinkan untuk mengembangkan instrumen menggunakan semua

indikator yang ada.
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2.5 Gerak Melingkar

Sebuah partikel atau benda yang bergerak membentuk lintasan atau busur
lingkaran dikatakan mengalami gerak melingkar. Sebuah partikel bergerak
melingkar beraturan apabila bergerak dengan kelajuan konstan, tetapi tetap
mengalami percepatan karena adanya perubahan arah (Halliday, dkk. 2011:
70). Variabel pada gerak melingkar yang meliputi kecepatan sudut (w), sudut
tempuh (6) dan percepatan sentripetal (a,) seringkali dianalogikan pada
gerak translasi berhubungan dengan jarak antara titik partikel atau benda

dengan sumbu rotasi, diukur sepanjang tegak lurus terhadap sumbu (7).

¥

Cirche b

traveled by F

'-IR- Lrliom
b axi

Gambar 1. Partikel P dengan Jarak r dari Sumbu.

Panjang busur yang yang ditempuh oleh partikel atau benda yang bergerak
melingkar dirumuskan dengan :

s =0r

Dengan 6 adalah sudut tempuh yang dinyatakan dengan radian, 1 putaran

sama dengan 2 radian.

Vektor kecepatan linear dan percepatan sentripetal saling tegak lurus. Vektor
kecepatan linear menyinggung lintasan busur lingkaran dan arah percepatan
sentripetal menuju titik pusat lingkaran. Besar kecepatan linar dirumuskan
dengan:

UV = Wwr

Dengan w adalah kecepatan sudut (rad/s) dan r adalah jarak partikel atau

benda dengan sumbu.



Besar percepatan sentripetal (a) dirumuskan dengan:

Dengan v adalah kecepan linear (m/s) dan r adalah jarak partikel terhadap
pusat lingkaran (m). Partikel menempuh satu putaran dalam waktu (T =
periode):.

_ 2nr

Gambar 2. Kecepatan Linear dan Percepatan Sentripetal.

Berdasarkan Hukum Il Newton, sebuah objek yang memiliki percepatan
maka ada gaya yang bekerja pada objek tersebut. Pada objek yang bergerak
melingkar pasti memiliki gaya yang menjaga benda supaya tetap pada
lintasan lingkarannya ditimbulkan oleh percepatan sentripetal (Giancoli,
2014: 112). Gaya yang menjaga benda tetap dalam lintasanya disebut gaya
sentripetal (F;) yang arahnya menuju pusat lingkaran, dirumuskan dengan:

172

F, =ma;, =m—
r

Hubungan roda-roda pada gerak melingkar disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hubungan Roda-Roda

Hubungan Roda-roda Diagram Ciri-ciri

Kecepatan sudut

Sepusat sama
Arah putar sama
Kelajuan linear tidak
sama
_ 4, Kelajuan linear sama
Menggunakan rantai %

o @ Arah putar sama

Kecepatan sudut
tidak sama

_ Kelajuan linear sama
Bersinggungan

Arah putar
berlawanan

Kecepatan sudut
tidak sama

Penelitian dan Pengembangan

Borg dan Gall (2003: 569) menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan
(Research and Development R&D) dalam pendidikan merupakan penelitian
penemuan yang digunakan untuk mendesain produk baru yang dilakukan uji
lapangan, evaluasi, dan perbaikan hingga diperoleh kriteria efektifitas,
kualitas,dan kemiripan standar. Penelitian dan pengembangan menurut
Sugiyono (2016: 297-298) digunakan untuk menghasilkan produk tertentu
dan menguji keefektifannya. Langkah-langkah R&D menurut Borg & Gall
(2003) dan Sugiyono (2016) masing-masing terdiri dari 10 tahap yang
disajikan dalam Tabel 6.
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Tabel 6. Langkah R&D Menurut Borg & Gall dan Sugiyono

Borg & Gall Sugiyono
Penyelidikan dan pengumpulan potensi dan masalah
informasi (research and information
collecting)
perencanaan (planning) pengumpulan data
pengembangan produk awal desain produk
(develop preliminary form of
product)
uji coba awal (preliminary field validasi desain
testing)
revisi produk awal (main product revisi desain
revision)
uji coba skala besar (main field uji coba produk
testing)
revisi produk operasional revisi produk

(operational product revicion)

revisi produk akhir ( final product uji coba pemakaian
revision)

penyebaran dan implementasi revisi produk, dan produksi massal
(dissemination and implementation)

Berdasarkan penelitian pengembangan menurut Borg & Gall dan Sugiyono,
secara umum langkah-langkah penelitian meliputi identifikasi potensi dan
masalah, pengembangan produk, revisi produk awal, uji coba dan revisi
sebanyak dua kali untuk kemudian diproduksi secara massal untuk
diimplementasikan. Ketika mengadaptasi R&D dalam karya ilmiah perlu
mempertimbangkan dengan hati-hati waku yang diperlukan untuk
merencanakan dan menjalankan pekerjaan tersebut (Borg dan Gall, 2003:
575). Menyesuaikan dengan tujuan dan waktu, maka penelitian ini
mengasimilasi langkah-langkah R&D oleh Borg & Gall dan Sugiyono.
Dengan demikian penelitian ini menggunakan 5 tahap yang terdiri dari tahap
penelitian dan pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan produk

awal, uji coba terbatas, dan revisi produk.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan (Research and
Development) yang mengasimilasi dari Borg & Gall dan Sugiyono. Penelitian
pengembangan yang dilakukan peneliti adalah pengembangan soal tes
menggunakan google form pada pembelajaran fisika tentang Gerak Melingkar
untuk mengukur kemampuan critical thinking yang valid, reliabel, memiliki
daya beda dan dengan tingkat kesukaran yang berbeda-beda. Uji validitas,
reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran soal dilakukan pada siswa SMA
yang pernah belajar materi gerak melingkar setelah dilakukannya validasi

logis oleh ahli.

3.2 Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian pengembangan ini dilakukan dengan 5 tahap sebagai

berikut:

3.2.1 Tahap Penelitian dan Pengumpulan Informasi
Pada tahap ini dilakukan studi pustaka sumber-sumber berupa jurnal,
buku, artikel, maupun sumber lain yang tersedia di internet mengenai
soal tes kemampuan critical thinking. Studi pendahuluan dengan
analisis kebutuhan melalui angket yang diisi oleh siswa dan guru

SMAN 1 Gadingrejo untuk mengidentifikasi potensi dan masalah.
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Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti menentukan tujuan soal tes yang dikembangkan
serta melakukan identifikasi langkah-langkah kegiatan dalam
penelitian.

Pengembangan Produk Awal

Pada tahap ini dilakukan pembuatan soal secara online berbantuan
google form, meliputi analisis Kompetensi Dasar (KD), penentuan
indikator yang digunakan dalam soal, penentuan tipe soal, pembuatan
kisi-kisi, pembuatan butir-butir soal, pembuatan kunci jawaban,
penyajian soal ke dalam google form.

Kompetensi dasar yang dianalisis adalah KD gerak melingkar kelas X
yaitu menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Indikator kemampuan critical thinking yang digunakan mereduksi
indikator yang dirumuskan oleh Facione dan Gittens (2016)
menyesuaikan dengan kebutuhan dan rumusan sub indikator yang
mudah diterapkan dalam pembelajaran fisika gerak melingkar dengan
laju konstan.

Tabel 7. Indikator Kemampuan Critical Thinking

Kemampuan Ciritcal Sub Kemampuan Critical Thinking
Thinking
Inferensi Menduga alternatif
Menarik kesimpulan
Evaluasi Menilai krediblitas klaim
Penegasan Menyatakan argumen

Soal yang telah dibuat kemudian dilakukan validasi ahli oleh dua
dosen ahli di Pendidikan Fisika Universitas Lampung dan satu guru.
Validitas logis yang dilakukan meliputi konstruksi, substansi, dan
bahasa. Ahli yang memutuskan penggunaan soal tanpa perbaikan,

dengan perbaikan, atau diganti total.
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Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas untuk mengetahui kualitas parameter soal. Uji yang
dilakukan adalah uji validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat
kesukaran soal. Uji validitas untuk mengetahui kesahihan soal tes yang
dibuat. Uji reliabilitas untuk mengetahui tingkat keajegan soal tes. Uji
daya beda untuk mengetahui kemampuan soal membedakan siswa
yang mampu dalam penguasaan materi dan siswa yang kurang mampu
dalam penguasaan materi. Uji tingkat kesukaran untuk mengetahui
soal-soal tes yang memiliki tingkat kesukaran mudah, sedang, atau
sukar. Uji coba terbatas dilakukan pada 32 orang siswa SMAN 1
Gadingrejo kelas X yang telah mempelajari materi gerak melingkar.
Revisi Produk

Hasil analisis soal dalam uji coba terbatas jika kurang memenuhi
kriteria pemilahan butir soal, perlu dilakukan revisi untuk perbaikan

dan penyempurnaan produk.



Alur penelitian pengembangan disajikan dalam diagram berikut:

Studi pustaka dan analisis kebutuhan

|

Penentuan tujuan dan rancangan kegiatan pengembangan

v

Analisis KD, penentuan indikator, dan penentuan tipe soal

v

Pembuatan Kisi-kisi, butir soal, dan pedoman penskoran

v

Penyajian pada google form

v
Validitas ahli 4———\
@ Revisi
Tidak
Ya
I I I I
Uji validitas Uji reliabilitas Uji Daya Beda Uji tingkat

kesukaran

Memenuhi

syarat

Mendekati

syarat

Revisi

Buang

Tidak

Gambar 3. Diagram Alur Penelitian Pengembangan.
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Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket dan soal tes disajikan
dalam google form untuk mengukur kemampuan critical thinking. Angket
yang digunakan adalah angket analisis kebutuhan dan angket uji ahli. Angket
analisis kebutuhan berisikan pertanyaan-pertanyaan untuk mengidentifikasi
potensi serta kebutuhan yang diisi oleh siswa sebagai responden. Angket uji
ahli dengan skala likert untuk menguji validasi oleh ahli mengenai konstruk,

substansi, dan bahasa.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket
(kuesioner) dan tes. Angket dilakukan ketika studi pendahuluan analisis
kebutuhan yang diisi oleh siswa dan guru kelas X SMAN 1 Gadingrejo.
Angket juga digunakan untuk uji validitas produk oleh ahli. Tes berupa
instrumen yang dikembangkan disajikan dalam google from dengan materi
gerak melingkar. Tes ini digunakan untuk uji validitas, reliabilitas, daya beda,
dan tingkat kesukaran soal melalui uji coba pada 32 orang siswa yang telah

mempelajari materi gerak melingkar.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji
validitas, reliabilitas, daya beda, dan taraf kesukaran berbantuan perangkat
lunak analisis butir soal Anates.
3.5.1 Uji Validitas
Validitas instrumen soal tes dilakukan oleh ahli dengan analisis
melalui perhitungan sebagai berikut:

iumlah skor yang diperoleh
_] yang a4 x 100%

jumlah skor tertinggi
Keterangan:

P = persentase kelayakan



3.5.2

3.5.3

27

Adapun kriteria presentase kelayakan sebagai berikut:
25% - 43,75% = tidak valid
43,76% - 62,50% = cukup valid
62,51% - 81,25% = valid
81,26% - 100% = sangat valid

(Octavia, 2017)
Uji validitas dari hasil pengerjaan instrumen tes oleh siswa dianalisis
menggunakan perangkat lunak Anates dengan taraf signifikansi yang
digunakan adalah 5%, jika r hitung lebih besar daripada r tabel, maka
soal tersebut memiliki validitas yang baik (Rosidin, 2017: 142-143).
Kategori validitas tertera pada Tabel 8.
Tabel 8. Kategori Validitas

Ketentuan Nilai r tabel Kategori
T'xy = Ttabel Valid
Ty < Ttabel Tidak valid

(Nur’aida, 2019)
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui kesahihan instrument yang
dikembangkan, dianalisis menggunakan perangkat lunak Anates.
Penentuan interpretasi koefisien reliabilitas tes (r;,) sebagaimana
tertera dalam Tabel 9.
Tabel 9. Kategori Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas

0,00 <r;; <0,20 Sangat rendah

0,20 <r;; 0,40 Rendah

0,40 <11 0,60 Sedang

0,60 <11 0,80 Tinggi

0,80 <11 1,00 Sangat tinggi

(Maenani dan Oktova, 2015)
Daya Beda

Daya beda soal dapat diketahui melalui nilai indeks daya beda, untuk
mengetahui sejauh mana soal dapat membedakan siswa

berkemampuan tinggi dan rendah.
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Interpretasi daya beda dilakukan mencocokkan indeks daya beda
dengan kriteria sebagaimana dalam Tabel 10.
Tabel 10. Kategori Indeks Daya Beda

Indeks Daya Beda Klasifikasi Interpretasi
Tanda negatif No discrimination Tidak ada daya beda
< 0,20 Poor Daya beda lemah
0,20 — 0,39 Statisfactory Daya beda cukup
0,40 — 0,69 Good Daya beda baik
0,70 — 1,00 Excellent Daya beda baik sekali

(Rosidin, 2017: 208)
3.5.4 Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal untuk mengetahui soal dalam kategori sagat
mudah, mudah, sedang, sukar, atau sangat sukar. Tingkat kesukaran sal
dinyatakan dalam Indeks Tingkat Kesukaran (ITK). Interpretasi tingkat
kesukaran dengan kriteria sebagaimana dalam Tabel 11.

Tabel 11. Kategori Tingkat Kesukaran Soal

Indeks Tingkat Kesukaran Kategori
0 Sangat Sukar
0<ITK<0,3 Sukar
0,3<ITK<0,7 Sedang
0,7<ITK< 1 Mudah
1 Sangat Mudah

(Bagiyono, 2017)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa produk
pengembangan berupa instrumen penilaian untuk mengukur kemampuan
critical thinking pada materi gerak melingkar disajikan dalam google form
dengan tipe soal uraian disertai stimulus kontekstual sehingga merangsang
anak untuk berpikir kritis. Stimulus tiap butir soal berupa video-narasi,
ilustrasi-narasi, atau gambar-narasi berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari namun tetap berhubungan dengan konsep. Instrumen menggunakan
indikator reduksi dari Facione dan Gittents (2016) berupa inferensi dengan
sub indikator menduga alternatif dan menarik kesimpulan, evaluasi dengan
sub indikator menilai kredibilitas klaim, dan penegasan dengan indikator
menyatakan argumen. Instrumen telah memenuhi kualitas parameter butir
soal 1) validasi logis pada aspek konstruksi, substansi, dan bahasa masing-
masing dalam kategori sangat tinggi, 2) validitas empiris diperoleh 8 soal
valid, 3) reliabilitas tinggi, 4) memiliki daya beda cukup, baik, dan baik
sekali, dan 5) memiliki tingkat kesukaran sedang dan sukar. Instrumen
dapat mengukur kemampuan critical thinking dengan nilai rata-rata
kemampuan critical thinking yang terukur sebesar 43,69 dalam kategori
sedang. Produk akhir terdiri dari 8 soal disajikan dalam google form
dengan stimulus yang kontekstual. Instrumen yang telah dikembangkan

dapat digunakan untuk mengukur kemampuan critical thinking.
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5.2 Saran

Adapun saran sebagai berikut:

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi contoh bagi guru untuk
mengembangkan soal dengan indikator critical thinking. Disarankan
untuk menggunakan indikator yang telah diujicobakan.

2. Bagi peneliti lain disarankan untuk mengembangkan soal critical
thinking dengan materi yang berbeda sehingga dapat menjadi bank

soal.
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